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STUDI KOMUNITAS TUMBUHAN DASAR HUTAN DIKAWASAN
HUTAN WANAGAMA (PETAK 5, 6 DAN 7) KABUPATEN
GUNUNG KIDUL YOGYAKARTA
ABSTRAK
Oleh

Inggrid Ermelinda Rambu Emu

Kawasan Hutan Wanagama | merupakan suatu ka
hutannya 600 ha dan dibagi menjadi 8 petak yang terdiri da

an dengan luas areal
etak 5, 6,7, 13, 14,
sedangkan petak-
Kidul Propinsi
DIY. Dalam perkembanganya Kawasan Hutan a | tefah dimanfaatkan
sesuai dengan tujuannya yang berfungsi selsagai ata, hutan pendidikan
dan penelitian, hutan percontohan konsg i. buhan“dasar hutan merupakan

) s diperhitungkan perannya.

Komposisi dan keanekaragaman tumbuha an ikut menentukan struktur
hutan yang pada akhirnya akan ber ngsi ekologis hutan. Selain itu
tumbuhan dasar hutan itu sémgliri nsumber kekayaan plasma nutfah
yang harus dilestarikan, dipelaj dimanfaatkan.

Penelitian ini bertu) mengetahui komunitas tumbuhan dasar
hutan dan pengaru i gan komunitas tumbuhan dasar hutan dengan
fisik, kimia(temperatur udara, kelembaban
tanah, kelembaban udara;
parameter Joi i, (jumlah Spesies, jumlah individu, densitas, diversitas dan

: flan menunjukkan jumlah spesies 33, jumlah individu 2033
dan indek itaé tumbuhan dasar hutan tertinggi 2,03 idividu/m? terdapat pada
petak 6. Sedangkan nilai indeks diversitas tumbuhan bawah hutan tertinggi
terdapat pada petak 5 dengan nilai nilai indeks diversitas 26,59. Jumlah individu
1368 dan nilai indeks densitas 1,37 idividu/m? terdapat pada petak 7.dan jumlah
spesies yaitu 30 spesies yang ditemukan pada petak 5 dan petak 6. Indeks
similaritas antara ketiga petak (5, 6 dan 7) hampir sama pada petak (5,6) 97% |,
petak (5,7) 100% dan pada petak (6,7) 97 %. Faktor lingkungan yang paling
berpengaruh terhadap jumlah spesies, jumlah individu, indeks densitas, dan indeks
diversitas tumbuhan dasar hutan adalah temperatur udara dan kelembaban udara.
Sedangkan faktor lingkungan yang mempengaruhi similaritas adalah bahan
organik tanah dan kadar air tanah.
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki hutan Tropis di

dunia, walaupun luas daratannya hanya 1.32% dari luas daratan di permukaan

bumi, namun demikian keanekaragaman hayati ya i dalamnya sangat

tinggi (megabiodiversity). Keanekaragaman hayati y i oleh Indonesia
antara lain mengandung 10% jenis tump di dunia, 12% satwa

menyusui, 16% jenis reptil dam am burung dan lebih dari 25%

jenis ikan.

Untuk melestarika

hanya dapat menyelamatkan sebagian kecil saja spesies yang ada di bumi (Bakri.

2009).

Dari keanekaragaman sumber daya hayati di hutan primer tersebut tidak
hanya terbatas pada jenis tumbuhan berkayu, namun juga ditumbuhi oleh
beranekaragam tumbuhan dasar hutan yang memiliki keanekaragaman jenis yang
tinggi. Tumbuhan dasar hutan juga menjadi salah satu bagian dari fungsi hutan.

Untuk melakukan identifikasi terhadap berbagai jenis tumbuhan dasar hutan perlu



dilakukan pengukuran-pengukuran, baik itu pengukuran secara langsung terhadap
organisme yang bersangkutan ataupun dengan cara mengevaluasi indikator yang
ada. Berbagai aspek yang dapat diamati dalam rangka pengukuran
keanekaragaman sumber daya hayati adalah: jumlah jenis, kerapatan atau
kelimpahan, penyebaran indikator lainnya (Pudyatmoko. 1997).

Hutan Wanagama | merupakan hutan buatan yang sedang mengalami

proses menuju tahapan selanjutnya dan secara umum pakan hutan yang

masih muda, sehingga dapat dijadikan sebagai su bagi konservasi

ekosistem hutan selain merupakan ka iliki susunan jenis

flora dan fauna, sebagai hutan percontohan, sebagai wahana penyuluhan dan

sebagai hutan wisata. Penelitian keanekaragaman tumbuhan dasar  hutan
dilakukan pada kawasan heterogen dan terdapat pada 3 lokasi yaitu pada petak 5,
petak 6 dan petak 7(Irwanto, 2006).

Kawasan Hutan Wanagama | memiliki banyak jenis tanaman yang
ditanam baik yang digunakan sebagai bahan industri dan untuk memperbaiki

kondisi tanah hutan itu sendiri. Keanekaragaman tumbuhan yang terdapat disana



tidak hanya pohon-pohon besar tetapi banyak tumbuhan lain yang juga berfungsi
untuk memperbaiki kondisi tanah dihutan tersebut salah satunya yaitu tumbuhan
dasar hutan. Tumbuhan dasar hutan secara umum kurang mendapat perhatian
yang lebih baik dari masyarakat ataupun pemerintah setempat. Adanya tumbuhan
dasar hutan dalam hutan Wanagama memberi dampak positif bagi tumbuhan lain

ataupun hewan. Tumbuhan merupakan produsen yang menjadi sumber energi

dalam suatu daur kehidupan dan sebagai indikator_kondigi suatu lingkungan.

Terkait dengan peranan tersebut maka pengelol n hutan perlu

hutan yang harus diper . Komposisi dan keanekaragaman
struktur hutan yang pada akhirnya akan

berpengaruh pada fungsi ogis hutan. Komunitas tumbuhan bawah

ngssalah

Keaneka QQU buhan bawah dan kecepatan dekomposisi seresah tumbuhan
berpengaruh terhadap mekanisme kehidupan dalam ekosistem hutan. Tumbuhan
dasar hutan berfungsi sebagai penutup tanah yang menjaga kelembaban sehingga
proses dekomposisi yang cepat dapat menyediakan unsur hara untuk tanaman
pokok. Komunitas tumbuhan bawah juga dipengaruhi oleh kerapatan pohon yang
ada disekelilingnya (Supriyadi, 1995).

Dilihat dari uraian diatas penulis memutuskan untuk melakukan penelitian

mengenai “Studi Komunitas Tumbuhan Dasar Hutan Dipetak 5, 6, dan 7 Kawasan



Hutan Wanagama | Gunung Kidul” yang nantinya dapat digunakan sebagai

informasi dan bahan acuan ataupun referensi bagi peneliti selanjutnya.

.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana komunitas tumbuhan dasar hutan di lokasi petak 5, petak

6 dan petak 7 kawasan hutan Wanagama 1.

2. Bagaimana pengaruh faktor lingkungan Nterhadap komunitas

tumbuhan dasar hutan di lokasi petak 5, etak 7 kawasan

Wanagama |.

1.3.  Tujuan Penelitian

1. Mengetahui tumbuhan dasar hutan di lokasi petak 5,

petak wasan hutan Wanagama | ditinjau dari

parameter

iversitas dan similaritas).
‘ etahui pengaruh faktor lingkungan (temperatur udara,

kelembaban tanah, kelembaban udara, pH, kadar bahan organik

(jumlah spesies, jumlah individu, densitas,

tanah dan kadar air tanah ) terhadap komunitas tumbuhan dasar

hutan.



1.4, Manfaat Penelitian

Sebagai peneliti yang melakukan penelitian di hutan Wanagama | dapat
melihat keanekaragaman tumbuhan bawah di lapangan dengan melakukan
pengukuran parameter fisik secara langsung. Dapat melakukan penghitungan data
yang diperoleh dan melihat hubungan antar parameter yang berpengaruh terhadap

tumbuhan bawah hutan. Memberikan pengetahuan dan informasi tentang manfaat

keanekaragaman tumbuhan dasar hutan dan faktor-fa lingkungan yang

mempengaruhinya. Untuk penelitian lebih lanjut d rikan informasi

peneliti selanjutnya.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang Studi Komunitas Tumbuhan Dasar Hutan

di petak 5, petak 6 dan petak 7 yang terletak didaerah Patuk dan Playen Gunung

Kidul dapat disimpulkan bahwa:

individu s tertinggi 26,59 terdapat pada petak 5 dan

dengan densit dah 0,98 idividu/m®. Dan pada lokasi petak 7

mlah individu 1368 dan diversitas 3, 56 terendah.

ilaritas pada ketiga lokasi yaitu petak (5,6) adalah 97%,
(6,7) 97% dan (5,7) 100%. Ini membuktikan bahwa komunitas
tumbuhan dasar hutan antar lokasi penelitian relatif sama dengan jenis-
jenis yang terdapat didalamnya.

3. Ada faktor lingkungan (fisik) yang berpengaruh terhadap jumlah
individu, densitas dan diversitas tumbuhan dasar hutan antar lokasi

penelitian yaitu temperatur udara dan kelembaban udara. Sedangkan
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pada indeks similaritas faktor lingkungan yang paling berpengaruh

antar lokasi penelitian yaitu bahan organik tanah dan kadar air tanah.

VI1.2. Saran

1.

Perlu dilakukanya informasi yang bermanfaat tentang tumbuhan bawah
hutan dan memperbaiki atau meningkatkan pengelolaan kawasan

konservasi di Huta Wanagama 1.

Pengelola kawasan Hutan Wanagama | seb ingkatkan program

edukasi untuk menumbuhkan kepeduli syakakat terhadap pelestarian
tumbuhan bawah hutan.

Mari lebih melestarikan RAutan “kKh hutan Wanagama | secara

optimal.
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